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BAB VI 

PENUTUP  

 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan data-data yang penulis peroleh di lapangan baik melalui 

wawancara maupun observasi, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Mataraga dalam rumah adat Sa’o Tiwu Pau merupakan sebagai simbol dari 

rumah adat itu sendiri yang digunakan sebagai tempat penyimpanan benda-

benda sakral dan sebagai simbol kepercayaan masyarakat suku boro terhadap 

Tuhan dan kepada Leluhur/nenek moyang. Makna religius mataraga merupakan 

bentuk kepercayaan masyarakat Suku Boro Desa Kelitey terhadap Tuhan dan 

kepada leluhur/ nenek moyang sebagai bentuk penghormatan yang diyakini 

masyarakat sebagai timabl balik yang disimbolkan wujud kepercayaan kepada 

Tuhan dan kepada arwah leluhur sedangkan makna sosial mataraga merupakan 

sarana yang menajdi pemersatu keluarga dalam rumah adat Sa’o Tiwu Pau 

masyarakat Suku Boro Kelitey. 

2. Tolopena dalam rumah adat  Sa’o Tiwu Pau masyarakat Suku Boro Kelitey 

alamsegi religius, tolopena bagi masyarakat Suku Boro Kelitey memiliki 

kepercayaan atau keyakinan yang bersumber dari kebudayaan. Dalam tradisi 

asli masyarkat Kelitey mengenal dan percaya kepada Tuhan dan kepada arwah 

Leluhur/nenek moyang dalam rumah adat sa’o tiwu pau masyarakat Suku Boro 

merupakan tanda bahwa Tuhan dan Leluhur atau nenek moyang selalu ada 
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bersama mereka sedangkan makna sosial tolopena merupakan sebagai sarana 

pemersatu dalam keluarga dan masyarakat agar menjalin keakraban yang lebih 

erat dalam lingkup keluarga dan masyarakat. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Kepada masyarakat Desa Kelitey, khususnya masyarakat Suku Boro Kelitey, 

Sa’o Tiwu Pau, Kecamatan Inerie terus menjaga dan melestarikan buadaya 

tentang simbol dalam rumah adat agar tetap dipertahankan karena budaya sudah 

menjadi warisan turun-temurun dari nenek moyang Suku Boro Kelitey.   

2. Bagi kaum muda Desa Kelitey sudah sepatutnya menjaga budaya yang sudah 

diwariskan oleh nenek moyang suku boro. Hal ini agar budaya adat dalam Sa’o 

Tiwu Pau terus terjaga dari nilai-nilai  budaya maupun aturan adat  yang 

berlaku. 
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